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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi dan relevansi program pelatihan bagi 

guru IPA dalam pembuatan bahan ajar digital. Evaluasi program dilakukan menggunakan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Data dikumpulkan melalui observasi, survei, 

wawancara, dan analisis dokumen dengan melibatkan 35 guru IPA dan 3 orang dosen sebagai tim 

pelaksana program. Hasil evaluasi program menunjukkan bahwa program ini efektif dan efisien dalam 

meningkatkan keterampilan guru dalam membuat bahan ajar digital dan relevan dengan kebutuhan 

guru IPA. Hasil evaluasi ini juga dapat menjadi umpan balik bagi para pengambil keputtinusan untuk 

melakukan tindak lanjut terhadap program yang telah dilaksanakan dalam hal perbaikan dan 

keberlanjutan program.  

Kata Kunci : Bahan Ajar Digital, Evaluasi Program, Model Evaluasi CIPP 

 

Abstract   

This study was conducted to evaluate the effectiveness, efficiency and relevance of training program 

for science teachers to enhance teacher’s competencies on creating digital teaching materials. The 

program evaluaiton was conducted using the CIPP (Context, Input, Process, Product) model. Data 

were collected through observations, surveys, interviews, and document analysis involving 35 science 

teachers and 3 lecturers. the results showed that the program was effective and efficient to enhances 

teachers' skills in creating digital teaching materials and relevant to the needs of science teachers. 

This results also give feedback to decision makers and stakeholders about the follow-up of this 

program in terms of improvement and sustainability.  

Key Words : CIPP Evaluation Model, Digital Teaching Material, Program Evaluation. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital yang pesat 

telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk sektor pendidikan. Pembelajaran 

yang sebelumnya hanya dapat 

dilaksanakan secara tatap muka, kini dapat 

dilakukan secara online dan mandiri. 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran ini, juga terbukti dapat 

meningkatkan efektifitas dan efisien dalam 

proses pembelajaran jika dikelola dan 

didukung oleh media dan metode yang 

benar [1]. Untuk itu, guru sebagai salah 

satu komponen penting pembelajaran 

dituntut untuk mampu melaksanakan dan 

mengelola pembelajaran dengan 

melibatkan teknologi di antaranya dengan 

memanfaatkan platform yang ada, 

menggunakan dan membuat bahan ajar 

digital. 

Bahan ajar digital merupakan bahan ajar 

elektronik yang berisi beragam multimedia 

seperti audio, video dan visualisasi lainnya 

dan memungkinkan adanya interaktif di 

dalamnya sehingga bahan ajar  yang 

sebelumnya hanya berupa informasi dalam 

bentuk teks dikemas semenarik mungkin 

untuk membantu guru menyampaikan 

materi ([2], [3]). Dalam pembelajaran IPA 

yang sebagian besar konsepnya bersifat 

abstrak, bahan ajar memiliki peranan 

penting dalam penyampaian materi. 

Dengan adanya bahan ajar digital ini, 

konsep-konsep abstrak yang sebelumnya 

dijelaskan dalam bentuk teks dapat 

divisualisasikan sehingga menjadi lebih 

nyata dan mudah dipahami ([4], [5]). 

Penggunaan bahan ajar digital ini dalam 

beberapa penelitian terbukti mampu 
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menarik minat siswa dan membuat 

pembelajaran menyenangkan dan siswa 

dapat belajar secara mandiri ([6], [7]). Hal 

ini tentu akan berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa dan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

 

Namun, di sisi lain, penerapan teknologi 

digital dalam pendidikan di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan, 

salah satunya di kalangan guru. Banyak 

guru, terutama di daerah-daerah, masih 

memiliki keterbatasan dalam hal 

keterampilan digital serta akses terhadap 

perangkat teknologi yang memadai ([8], 

[9]). Hasil observasi awal pelaksana 

program terhadap pembelajaran IPA 

menunjukkan bahwa pelibatan teknologi 

dalam proses pembelajaran belum 

terlaksana secara maksimal karena 

beberapa faktor, diantaranya: sebagian 

guru belum termotivasi untuk melakukan 

inovasi pengembangan teknologi pada 

proses pembelajaran, terbatasnya 

pengetahuan dan kemampuan guru 

sehingga penggunaan bahan ajar 

konvensional dalam bentuk cetak masih 

mendominasi pada proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran online, 

siswa tidak dibekali dengan bahan ajar 

yang dapat diakses secara online 

melainkan masih secara konvensional dari 

bahan ajar cetak.   

 

Untuk mengatasi hal ini, program studi 

Pendidikan Kimia di salah satu Universitas 

yang memiliki kerjasama dengan MGMP 

IPA SMP berinisiatif untuk melaksanakan 

program pelatihan pembuatan bahan ajar 

digital bagi guru IPA. Pelatihan ini secara 

umum bertujuan untuk memberikan 

pelatihan pembuatan bahan ajar digital 

bagi guru IPA sehingga mereka dapat 

memanfaatkan teknologi untuk membuat 

dan menggunakan bahan ajar digital 

sebagai penunjang proses pembelajaran. 

Secara khusus pelatihan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran guru terkait 

dengan pentingnya pemahaman terhadap 

teknologi dan informasi dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan 

guru untuk menghasilkan sumber belajar 

inovatif dan memotivasi guru untuk 

melaksanakan pembelajaran inovatif yang 

melibatkan teknologi yang tentunya tidak 

hanya berdampak bagi guru tetapi juga 

pada pencapaian hasil belajar siswa.  

 

Program pelatihan ini juga sejalan dengan 

visi keilmuan program studi yang dapat 

dicapai salah satunya adalah dengan 

dilaksanakannya kegiatan-kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat sebagai 

salah satunya sekolah untuk merubah pola 

pikir tenaga pendidik terhadap 

perkembangan teknologi dan dapat terlibat 

secara langsung dalam proses pemanfaatan 

dan pengembangan teknologi dalam proses 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

dijelaskan bahwa program ini merupakan 

bentuk upaya peningkatan kompetensi 

guru dalam pelibatan teknologi salah 

satunya pembuatan bahan ajar digital. 

Untuk memastikan apakah program yang 

dilaksanakan ini berjalan efektif, efisien, 

relevan dan berdampak pada peningkatan 

kompetensi guru dan proses pembelajaran 

IPA di sekolah, maka perlu dilakukan 

evaluasi terhadap pelaksanaan program. 

Dengan adanya evaluasi terhadap program 

diharapkan dapat memberikan masukan 

sebagai bahan pertimbangan bagi 

pengambil kebijakan baik di pihak 

program studi maupun pihak sekolah mitra 

terkait pelaksanaan program yang harus 

dihentikan, diteruskan ataupun diperbaiki 

untuk diteruskan.  

 

Evaluasi terhadap program penting untuk 

dilakukan guna mengukur sejauh mana 

program dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dengan cara mengukur 

keberhasilan dan keterbatasan, perbaikan 

dan pengembangan, akuntabilitas dan 
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pengambilan keputusan guna peningkatan 

kualitas. Hasil evaluasi program sangat 

diperlukan oleh pihak-pihak yang terlibat 

dan bertanggung jawab atas program [10]. 

Atas pertimbangan ini maka program 

pelatihan pembuatan bahan ajar digital 

bagi guru IPA perlu dievaluasi.  

 

Sesuai dengan tujuan evaluasi program 

yang ingin dilakukan, salah satu model 

evaluasi yang sesuai digunakan adalah 

model evaluasi yang berorientasi 

keputusan dengan model CIPP (context, 

input, process, product). Salah satu ciri 

khas dari model ini adalah pada setiap tipe 

evaluasi terkait pada perangkat pengambil 

keputusan (decission) yang menyangkut 

perencanaan dan operasional sebuah 

program sehingga didapatkan data yang 

komprehensif dari setiap tahapan sebagai 

dasar bagi perbaikan program [11]. Selain 

itu, dengan penggunaan model ini akan 

didapatkan hasil evaluasi terhadap tiap 

tahapan pelaksanaan program mulai dari 

analisis kebutuhan, sampai kepada dampak 

program serta kelayakan program untuk 

dilanjutkan. 

 

Evaluasi konteks program membantu kita 

memahami kesesuaian program dengan 

kebutuhan di lapangan, kebijakan dan 

standar yang berlaku sehingga program ini 

benar-benar bermanfaat bukan sebagai 

formalitas saja. Evaluasi masukan 

dilakukan untuk memperoleh informasi 

terkait efisiensi dan efektivitas program 

ditinjau dari aspek sumberdaya, 

perencanaan, dan strategi yang digunakan. 

Evaluasi proses dilakukan untuk 

mendapatkan informasi terkait pelaksanaan 

pelatihan (waktu, tempat, durasi, 

keterlibatan peserta, metode yang 

digunakan, dan kendala). Evaluasi produk 

dilakukan untuk mendapat informasi 

terkait hasil dan dampak pelatihan yang 

dilakukan. Dengan demikian evaluasi 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif terkait efektivitas, 

efisiensi dan relevansi program pelatihan 

pembuatan bahan ajar digital bagi guru 

IPA sebagai umpan balik untuk 

keberlanjutan program. 

 

METODE  

Metode penelitian menjelaskan rancangan 

kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan 

dan alat utama, tempat,  teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis 

penelitian. Metode evaluasi yang 

digunakan adalah mixed method. Metode 

ini mencampurkan data kuantitatif dan 

kualitatif untuk menghasilkan gagasan dan 

informasi baru yang lebih komprehensif 

dan saling menguatkan [12]. Dalam 

evaluasi program ini, data kualitatif dan 

kuantitatif digunakan untuk mendapatkan 

data yang lebih komprehensif terkait 

program yang di evaluasi. Data kuantitatif 

diperoleh dari kuisioner dan tes, sementara 

data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan 

analisis dokumen terkait pelatihan dengan 

melibatkan 35 orang guru IPA dan 3 orang 

dosen. 

 

Model evaluasi yang digunakan dalam 

evaluasi program ini adalah model CIPP. 

Dengan model ini, pengambilan keputusan 

dapat dilakukan berdasarkan temuan 

evaluasi terkait efisiensi, efektivitas dan 

relevansi program. 

a. Context (konteks): evaluasi konteks 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan program pelatihan dan 

relevansinya dengan tujuan 

pembelajaran IPA. Dalam evaluasi ini, 

evaluasi konteks lebih menekankan 

pada analisis kebutuhan terhadap 

seberapa penting program pelatihan 

dilakukan dengan melihat melihat 

kesesuaian program dengan kebutuhan 

dan kompetensi guru.  

b. Input (masukan): evaluasi masukan 

dilakukan untuk menilai sumberdaya 

dan strategi yang digunakan dalam 

pelatihan. Dalam rancangan ini, 
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evaluasi masukan lebih menekankan 

pada sumber daya (profil peserta dan 

narasumber, ketersediaan sarana dan 

prasarana penunjang, pendanaan) dan 

rancangan strategi yang digunakan 

pada pelatihan. 

c. Process (Proses): dalam rancangan 

evaluasi ini evaluasi proses dilakukan 

untuk melihat implementasi program, 

kesesuaian pelaksanaan program 

dengan perencanaan, keberhasilan dan 

kendala program. 

d. Product (Produk): Pada tahap evaluasi 

produk dilakukan penilaian terhadap 

hasil dan dampak program bagi peserta 

program dalam hal pemahaman 

peserta, bahan ajar yang dihasilkan dan 

tanggapan peserta terhadap program, 

tanggapan penyelenggara program 

terhadap peserta. 

 

Adapun desain evaluasi program yang 

digunakan dalam rancangan evaluasi ini 

adalah sbb: 

 

 
Gambar  1. Desain Model Evaluasi Program Pelatihan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan 

analisis data pada masing-masing aspek 

evaluasi program di dapatkan data sbb: 

a. Context (Konteks) 

Evaluasi konteks bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan program 

pelatihan dan relevansinya dengan 

kebutuhan peserta dan standar kebijakan 

yang berlaku. Untuk mengumpulkan data 

terkait ini digunakan kuisioner 

menggunakan google form yang diberikan 

kepada guru peserta pelatihan terkait 

kemampuan mereka dalam membuat 

bahan ajar digital. Berikut ini adalah 

rangkuman respon peserta pelatihan 

terhadap kuisioner yang diberikan. 

 

Profil peserta pelatihan 

Peserta didominasi oleh guru yang 

memiliki pengalaman mengajar 5-10 tahun 

dengan usia sekitar 31-40 tahun dan sekitar 

86% peserta memiliki pendidikan terakhir 

sebagai Sarjana (S1) dan 14 % nya 

merupakan lulusan Magister (S2). 

Berdasarkan data ini dapat disimpulkan 

bahwa dari segi pengalaman dan 

kompetenasi peserta terlihat bahwa 

program pelatihan ini sesuai dengan 

kebutuhan peserta. Hal ini diperkuat 

dengan data yang menunjukkan bahwa 

hanya 9% peserta yang menggunakan 

bahan ajar digital dalam pembelajaran 

sedangkan 77% peserta lebih sering 

menggunakan bahan ajar cetak dan 9 % 

menggunakan bahan ajar digital dan cetak. 

 

Kebutuhan Peserta Program 

Informasi terkait kesesuaian antara tema 

program pelatihan dengan kebutuhan 

peserta disapatkan dari kuisioner yang 

disebarkan pada peserta program. Hasil 



SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 

Vol. 9 No. 3 April 2025 
p-ISSN: 2527-967X 

e-ISSN: 2549-2845 

 

509 

 

analisis yang terangkum pada Gambar 3 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi ke 

dalam proses pengajaran merupakan 

kebutuhan mendesak bagi pendidik, 

khususnya dalam desain dan implementasi 

bahan ajar digital. Hal ini terlihat dari 

sebagian besar peserta program menyadari 

pentingnya penggunaan bahan ajar digital 

dan pelibatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Hal ini tercermin dari 

tingginya tingkat kesetujuan terhadap  

pernyataan seperti "Saya sering 

menggunakan bahan ajar digital dalam 

mengajar" dan "Saya sering melibatkan 

teknologi dalam mengajar".  

 

Berdasarkan grafik terlihat adanya 

kebutuhan terkait pelatihan dan 

pengembangan keterampilan dalam 

mendesain serta mengintegrasikan bahan 

ajar digital ke dalam pembelajaran. Peserta 

juga mengakui bahwa pelatihan ini sesuai 

dengan kebutuhan mereka, yang 

mengindikasikan bahwa program pelatihan 

tersebut relevan dalam mendukung 

implementasi pembelajaran berbasis 

teknologi.  

 

 

 

 

 

Gambar  2.Profil Peserta Program 

 
Gambar  3. Rekapitulasi Respon Kuesioner Kebutuhan Pesera Program 
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Sebagian besar peserta menyatakan 

kesiapan mereka untuk mengadopsi 

bahan ajar digital setelah mendapatkan 

pelatihan yang relevan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan memiliki 

dampak langsung terhadap kesiapan 

guru dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Selanjutnya, kendala teknis, seperti 

kurangnya dukungan teknis di sekolah, 

turut menjadi perhatian utama. Pelatihan 

tidak hanya harus berfokus pada 

pengembangan keterampilan guru tetapi 

juga mencakup strategi mengatasi 

hambatan teknis yang sering muncul 

dalam implementasi. Program pelatihan 

yang komprehensif perlu mencakup 

aspek teknis, pedagogis, dan manajerial 

untuk memastikan keberhasilan adopsi 

teknologi dalam pembelajaran. Aspek 

lain yang perlu diperhatikan adalah 

kebutuhan keterampilan khusus, seperti 

integrasi Learning Management System 

(LMS) dalam pembelajaran. Data 

menunjukkan bahwa banyak peserta 

masih merasa kurang percaya diri dalam 

menggunakan LMS secara optimal. 

Situasi ini menjadi peluang untuk 

menambahkan modul pelatihan yang 

berfokus pada penggunaan teknologi 

spesifik dan strategi integrasi LMS 

dalam mendukung kurikulum berbasis 

teknologi. Materi ini perlu diprioritaskan 

untuk memperkuat kepercayaan diri 

guru dalam memanfaatkan teknologi 

secara efektif.  

 

Hasil kuesioner ini juga didukung 

dengan hasil wawancara perwakilan 

guru peserta program yang mayoritas 

mengaku kuesioner dan wawancara 

mayoritas guru mengaku belum 

memiliki kemampuan yang memadai 

dalam memanfaatkan teknologi digital 

sebagai alat bantu pengajaran dan sangat 

tertarik untuk mengikuti pelatihan 

pembuatan bahan ajar digital ini. 

Kebutuhan untuk meningkatkan 

keterampilan digital di kalangan guru 

juga sesuai dengan tuntutan kurikulum 

nasional dan visi pendidikan untuk 

memperkuat literasi digital [1]. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan evaluasi 

konteks menunjukkan bahwa pelatihan 

pembuatan bahan ajar digital ini sesuai 

dengan kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru IPA dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Pelatihan ini relevan 

dengan tugas mereka sebagai guru IPA, 

dan pelatihan ini dianggap dapat 

memperkuat kompetensi mereka dalam 

menyajikan materi yang lebih interaktif 

dan aplikatif di dalam kelas. 

 

b. Input (Masukan) 

Dari sisi input, kualitas sumber daya 

manusia, materi pelatihan, dan fasilitas 

pelatihan menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan program. Adapun hasil 

kuisioner yang diberikan terkait kualitas 

sumber daya manusia, materi pelatihan, 

dan fasilitas pelatihan terangkum pada 

Gambar 4.  

 

Berdasarkan hasil analisis data, terlihat 

bahwa kualitas pelatihan pembuatan bahan 

ajar digital sudah sesuai dengan kebutuhan 

peserta dan tujuan pelatihan. Narasumber 

mendapatkan penilaian positif terkait 

kemampuan menyampaikan materi 

pelatihan dengan jelas dan mudah 

dipahami, serta mampu menjawab 

pertanyaan peserta dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan hasil analisis rekam jejak 

pendidikan, penelitian dan publikasi 

instruktur/pemateri yang menunjukkan 

pemateri memiliki kompetensi yang 

memadai untuk menyampaikan materi. 

Kompetensi narasumber dalam mengelola 

pelatihan berbasis teknologi ini memiliki 

pengaruh signifikan dalam keberhasilan 

transfer pengetahuan. Sejalan dengan 

penelitian [13] kompetensi narasumber 

merupakan faktor penting dalam 
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memastikan pelatihan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) efektif. 

 

Selain itu, materi pelatihan dinilai relevan 

dengan kebutuhan peserta dan mengikuti 

perkembangan teknologi digital terkini. 

Hal ini dibuktikan oleh respon mayoritas 

peserta yang menyatakan bahwa materi 

pelatihan mendukung pemahaman mereka 

dalam praktik pembuatan bahan ajar 

digital. Lebih lanjut, modul pelatihan yang 

digunakan dinilai berkualitas dan 

memberikan panduan yang jelas, sehingga 

dapat berfungsi sebagai referensi yang 

aplikatif dalam konteks pembelajaran 

digital. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian [14] yang menekankan 

pentingnya modul pelatihan berbasis 

praktik untuk meningkatkan kompetensi 

profesional pendidik. Namun, terdapat 

beberapa aspek yang membutuhkan 

perhatian lebih lanjut. Fasilitas teknologi 

dan jaringan internet selama pelatihan 

meskipun dianggap memadai, masih perlu 

ditingkatkan untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan pelatihan. Hal ini penting 

mengingat infrastruktur teknologi 

merupakan elemen kunci dalam pelatihan 

berbasis digital [15]. Selain itu, 

fleksibilitas jadwal pelatihan juga dinilai 

baik oleh peserta, yang memungkinkan 

mereka untuk menyeimbangkan antara 

waktu belajar teori dan praktik, 

sebagaimana didukung oleh kajian literatur 

yang menekankan pentingnya fleksibilitas 

waktu dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta. Metode 

pelatihan yang mengintegrasikan ceramah, 

diskusi, dan praktik dinilai sangat efektif 

dalam membantu peserta memahami 

konsep dan aplikasi bahan ajar digital.  

 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pelatihan yang interaktif 

mampu meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar peserta, sebagaimana telah 

dibuktikan dalam penelitian oleh [16]. 

Dengan kombinasi metode tersebut, 

peserta tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoretis tetapi juga 

keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran modern. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan pelaksana program benar-

benar memastikan pelatihan berbasis 

teknologi yang dirancang secara holistik, 

mencakup aspek narasumber, materi, 

metode, dan fasilitas pelatihan. 

Penyelenggara pelatihan disarankan untuk 

meningkatkan dukungan teknis dan 

infrastruktur agar keberlanjutan pelatihan 

ini dapat mendukung transformasi 

pendidikan di era digital. 

 

c. Process (Proses) 

Evaluasi proses dilakukan untuk melihat 

implementasi program, kesesuaian 

pelaksanaan program dengan 

perencanaan, keberhasilan dan kendala 

program. Data terkait informasi ini 

dikumpulkan menggunakan wawancara 

dan observasi. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa partisipasi guru 

cukup aktif selama pelatihan. Hal ini 

terlihat dari tingginya kehadiran peserta 

pelatihan. Metode pelatihan yang 

digunakan meliputi ceramah, diskusi, 

dan praktik langsung, yang 

memungkinkan peserta untuk berlatih 

membuat bahan ajar digital secara 

mandiri. Proses pelatihan ini dinilai 

efektif dalam mengatasi keterbatasan 

pengetahuan awal guru terkait teknologi 

digital. Penelitian serupa oleh  

menyoroti bahwa metode pelatihan 

berbasis praktik langsung dan diskusi 

sangat efektif dalam mengembangkan 

keterampilan baru, khususnya yang 

memerlukan aplikasi langsung [17].  

 

Meskipun demikian, waktu yang 

dialokasikan masih dirasa kurang bagi 

beberapa peserta untuk benar-benar 

mendalami penggunaan setiap platform 

yang diperkenalkan, seperti Canva dan 

Flipbook. Lebih dari 60% peserta 
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menyatakan bahwa mereka 

membutuhkan waktu tambahan atau sesi 

pelatihan lanjutan untuk benar-benar 

menguasai pembuatan bahan ajar digital 

yang kompleks. 

 

d. Product (Produk) 

Evaluasi produk dilakukan penilaian 

terhadap hasil dan dampak program. 

Dari sisi produk, hasil akhir pelatihan 

menunjukkan peningkatan keterampilan 

guru dalam membuat bahan ajar digital. 

Sebagian besar peserta berhasil 

membuat bahan ajar digital sederhana 

yang sesuai dengan standar kurikulum 

IPA. Produk yang dihasilkan sebagian 

besar berbentuk modul interaktif, lembar 

kerja digital, dan presentasi visual 

menggunakan Canva dan Flipbook. 

Meskipun begitu, tantangan teknis 

seperti kesulitan dalam mengoperasikan 

perangkat lunak tertentu dan kendala 

bahasa dalam beberapa aplikasi digital 

masih menjadi hambatan bagi sebagian 

peserta. Peningkatan keterampilan ini 

juga didukung oleh survei posttest yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam persepsi peserta 

mengenai kompetensi digital mereka. 

Lebih dari 70% peserta menyatakan 

peningkatan kepercayaan diri mereka 

dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pembuatan bahan ajar digital yang sesuai 

dengan pembelajaran IPA. Hal ini 

konsisten dengan penelitian [7], yang 

menemukan bahwa pelatihan berbasis 

teknologi dapat secara signifikan 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan 

diri guru dalam mengembangkan bahan 

ajar berbasis digital. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

berhasil menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis CIPP memiliki dampak positif 

pada keterampilan digital guru. Namun, 

agar keberhasilan ini dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan, 

dukungan infrastruktur teknologi dan 

pelatihan lanjutan sangat diperlukan 

untuk memberikan dampak jangka 

panjang dalam peningkatan kualitas 

pengajaran IPA. 

  

 
Gambar  4. Rekapitulasi Respon Kuesioner Kualitas Sumber Daya Manusia, Materi 

Pelatihan, dan Fasilitas Pelatihan
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil evaluasi program 

dengan pendekatan CIPP dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

program ini sesuai dengan kebutuhan 

peningkatan kompetensi guru IPA dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dalam 

pembelajaran. Hasil evaluasi konteks 

menunjukkan adanya relevansi yang tinggi 

antara tujuan pelaksanaan program dengan 

tugas dan kebutuhan guru. Dari aspek 

masukan, pelatihan didukung oleh 

instruktur yang kompeten dan materi yang 

sesuai, meskipun masih ada kendala 

fasilitas teknologi di beberapa sekolah. 

Pada aspek proses, partisipasi aktif guru 

selama sesi ceramah, diskusi, dan praktik 

langsung menunjukkan antusiasme tinggi, 

walaupun terbatasnya waktu menjadi 

kendala dalam pendalaman beberapa 

platform digital. Dalam hal produk, 

pelatihan ini menunjukkan peningkatan 

keterampilan guru dalam membuat bahan 

ajar digital, dengan hasil akhir berupa 

modul interaktif dan lembar kerja digital 

yang sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran IPA. untuk itu kedepannya, 

Berdasarkan temuan ini maka 

direkomendasikan untuk peningkatan pada 

aspek konteks dan produk, sedangkan pada 

aspek masukan dan proses perlu adanya 

perbaikan dan peningkatan.  
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